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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yaitu dengan
cara memperbaiki proses belgar menggar. Salah satu yang memegang
peranan penting dalam memperbaiki proses belajar menggjar adalah guru.
Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya
sebagai guru di depan kelas.

Komponen yang harus dikuasal oleh seorang guru profesional adalah
dapat menggunakan bermacammacam metode menggar. Metode mengajar
yang digunakan dapat menarik minat belgjar siswa. Di samping itu, guru tidak
hanya cuk up dengan memberikan ceramah di depan kelas. Hal ini tidak berarti
bahwa metode ceramah tidak baik, akan tetapi pada suatu saat siswa akan
merasa bosan apabila hanya duduk, diam, dan mendengarkan.

Dalan melakukan proses mengajar guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa metode menggar. Banyak metode menggjar yang
dapat dipilih oleh guru Masing- masing metode tersebut mempunyal kelebihan
dan kekurangan. Suatu metode pembelgjaran mungkin baik untuk suatu tujuan,
pokok bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu Akan tetapi belum tentu
metode yang dipilih tersebut tepat untuk situas yang lain. Demikian pula

sebaiknya, suatu metode yang dianggap baik untuk suatu pokok bahasan yang



disampaikan oleh salah satu guru, kadang-kadang belum tentu berhasi
dibawakan oleh guru lain.

Suatu saat seorang guru perlu menggunakan beberapa metode dalam
menyampaikan suatu pokok bahasan Dengan menggunakan varias metode
pembelgjaran diharapkan suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan.
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dapat mengatasi kesulitan
yang dialami oleh gurudalam proses belgjar mengajar.

Metode dapat digunakan untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah
tujuan yang akan dicapai. Oleh sebab ity sebaiknya guru menguasai beberapa
metode mangajar untuk mendukung proses belgar mengaar. Seorang guru
juga harus siap menggunakannya sewaktu-waktu untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Seorang guru dalam memilih metode menggar larus memperhatikan
beberapa hal. Misalnya, materi pelgjaran yang akan disampaikan. Seorang
guru juga harus memperhatikan tujuan pembelgaran yang akan dicapal,
maupun hal-hal lain yang ada kaitannya dengan proses kegiatan belgar
mengajar.

Peran guru dalam kegiatan pembelgaran sangat tinggi karena berhasi|
tidaknya siswa menguasai materi pelgaran dipengaruhi oleh aktivitas guru
daam pembelgaran (Kuswanto, 2005:1). Menggar secara efektif sangat
bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengagjar yang sesual
dengan tujuan mengagjar. Guru harus dapat memahami dan menentukan

strategi yang efektif untuk digunakan dalam kegiatan belgar mengajar.



Rendahnya pemahaman terhadap wacana argumentasi pada siswa kelas V|
A SMP Muhammadiyah 10 Surakarta di sebabkan penggunaan metode pembelgaran
yang kurang tepat. Pembelgaran dengan menggunakan metode ceramah membuat

sswa bosan. Penditi memberikan alternatif baru dalam pembelgjaran wacana
argumentas yaitu dengan metode kooperatif tipe jigsaw. Pemilihan metode jigsaw
diharapkan lebih efektif. Siswa akan belgjar lebih aktif dalam berpikir dan
lebih mudah memahami materi wacana argumentass dalam proses
pembel gjaran.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penditi tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Peningkatan Pemahaman
Wacana Argumentasi cengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa
Kelas VIII A Semester 2 SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun Pelgjaran

2007/2008".

. Pembatasan Masalah

Sebuah penelitian sangat perlu dibatass masalahnya. Pembatasan
masalah bertujuan agar kgjiian dan anaisis dalam penelitian tidak terlalu
meluas dan hasilnya lebih berfokus. Pembatasan masalah dapat memberikan
arahan pada peneliti untuk dapat lebih memfokuskan penyelesaian masalah
pada satu titik utama permasalahan yang lebih lengkap.

Ada pun pendlitian ini dibatasi mengenai tingkat pemahaman wacana
argumentasi siswakelas VIII A semester 2 SMP Muhammadiyah 10 Surakarta

dengan metode jigsaw.



C. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada tiga masalah yang perlu dicari jawabannya.

1. Sgauhmanakah metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
pemahaman wacana argumentasi siswa kelas VIII A semester 2 SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelgjaran 2007/2008 ?

2. Bagaimanakah motivasi, perhatian, dan keaktifan siswa kelas VIII A
semester 2 SMP Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelgjaran 2007/2008
dalam mengikuti pembelagjaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw ?

3. Bagamanakah perseps siswa kelas VIII A semester 2 SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelgjaran 2007/2008 terhadap
penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran memahami

wacanaargumentasi ?

D. Tujuan Pendlitian
Adatigatujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.

1. Mengetahui sgauhmana metode kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan pemahaman wacana argumentasi siswa kelas VIII A
semester 2 SMP Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelgaran 2007/2008.

2. Mengetahui motivasi, perhatian, dan keaktifan siswakelas VIII A semester
2 SMP Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelgjaran 2007/2008 dalam
mengikuti pembelgjaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw.

3. Mengetahui perseps siswa kelas VIII A semester 2 SMP Muhammadiyah

10 Surakarta tahun pelgaran 2007/2008 terhadap penerapan metode



kooperatif tipe jigsaw dalam pembelgaran memahami wacana

argumentasi.

E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui segjauhmana tingkat pemahaman wacana
argumentas dengan metode kooperatif tipe jigsaw.

b. Manfaat Bagi Pendidik atau Guru
Dapat memberi masukan tentang model mengajar dan penerapannya dalam
kegiatan belgjar mengajar.

c. Manfaat Bagi Penulis
Menambah pengetahuan tentang model pembelgjaran dan cara
penerapannya.

d. Manfaat Bagi Pihak Lain
Memberi masukan dan pengetahuan kepada para pembaca mengenai model

pembel gjaran.

F. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan. Berisi, (1) Latar Belakang Masadah, (2)
Pembatasan Masdah, (3) Perumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5)
Manfaat Penelitian, (6) Sistematika Penulisan.
Bab Il Landasan Teori. Beris, (1) Tinjauan Pustaka, (2) Landasan

Teori, meliputi Paragraf, Wacana, Metode Penggjaran.



Bab 11l Metode Penelitian. Berisi, (1) Tempat Penelitian, (2) Sasaran
Tindakan, (3) Rencana Tindakan, (4) Data dan Teknik Pengumpulan Data, (5)
Teknik Analisis Data.

Bab 1V Hasl Penelitian dan Pembahasan. Beris, (1) Gambaran
Umum Tempat Penelitian (2) Hasl Pendlitian, (3) Pembahasan. Hasll
Penelitian berisi, (a) Proses Pembelgaran, (b) Motivasi, Perhatian, dan
Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Pembelgjaran dengan Metode Kooperatif
Tipe Jigsaw, (c) Perseps Siswa Terhadap Penerapan Metode Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam Kegiatan Pembelgaran. Bab V Penutup. Berisi, (1) Simpulan,

(2) Saran.





